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Pesatnya perkembangan teknologi sangatlah mendukung dalam setiap proses
perancangan suatu sistem cerdas. Banyak hal yang dapat diintegrasikan
dengan teknologi tersebut termasuk dalam perancangan suatu sistem
pengawasan atau monitoring yang cakupan kerjanya masih berskala kecil
maupun besar. Perancangan sistem monitoring merupakan hal yang sangat
penting dilakukan agar dapat mengawasi suatu objek atau kondisi yang
terjadi. Salah satunya yaitu sistem monitoring ruangan dapur terdeteksi
kebocoran gas. Sistem dirancang menggunakan komponen elektronika seperti
sensor gasa mql35 sebagai pendeteksi kebocoran gas yang terjadi dan modul
bluetooth sebagai komponen output yang mengirim pesan informasi terkait
kondisi ruangan dapur yang terdeteksi ke smartphone. Dengan sistem
monitoring ini, diharapkan mampu meningkatkan efektifnya pengawasan
terhadap kondisi ruangan dapur sehingga dapat mengurangi rasa was-was.

Kata kunci : Ruangan Dapur, Sensor Gas MQ135, Modul Bluetooth,
Smartphone.

Copyright © 2021 STMIK Triguna Dharma.

All rights reserved.

Corresponding Author: *First Author

Nama : Rizki Ramadhan
Program Studi : Sistem Komputer
STMIK Triguna Dharma

Email: rizkiramadahan0297 @gmail.com

1. PENDAHULUAN

Gas merupakan salah satu dari empat wujud dasar materi seperti padat, cairan, dan plasma. Gas murni
dapat tersusun dari atom dan molekul yang tersusun dari satu jenis atom yaitu oksigen atau molekul yang
tersusun dari berbagai macam atom yaitu karbon dioksida. Hal yang membedakan gas dari cairan dan padat
adalah pemisahan partikel gas yang sangat besar. Pemisahan ini biasanya yang membuat gas tidak berwarna
menjadi tidak terlihat oleh pengamatan mata. [1]. Dalam kehidupan sehari-hari gas juga digunakan salah
satunya untuk memasak makanan dan minuman di dapur. Namun juga tidak jarang terjadi kebocoran gas
ketika sedang digunakan atau sedang tidak digunakan. Terdapat faktor berbahaya yang sangat perlu
diperhatikan antara lain seperti pemasangan regulator LPG agar nantinya menghindari terjadinya kebocoran
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gas yang kemungkinan dapat menimbulkan ledakan serta kebakaran. Inilah merupakan salah satu permasalahan
yang akan dilakukan penyelesaian masalah atau pencarian solusi agar suatu waktu kebocoran gas pada dapur
dapat diketahui oleh pemilik rumah sehingga dapat diambil tindakan untuk mengatasi kebocoran gas tersebut.

Oleh Kkarena itu, teknologi merupakan suatu sarana yang sangat mendukung bagi
kelangsungan hidup dan berperan penting untuk menciptakan suatu alat atau sistem cerdas yang dirancang
memiliki inovasi dan kontribusi yang tinggi. Teknologi hendaknya dimanfaatkan dan dikelola dengan baik
sehingga segala sesuatu yang biasanya dilakukan secara manual dapat dilakukan secara otomatis dengan
menanmkan suatu perintah kerja pada suatu sistem yang dibangun. Salah satu pemanfaatan teknologi yang
dimaksud yaitu membangun suatu sistem yang mampu memonitoring kebocoran gas pada ruangan dapur.

Sistem monitoring merupakan suatu sistem pengawasan yang dilakukan untuk mengawasi
atau memantau kondisi tertentu pada suatu objek. Dalam hal ini sistem monitoring dapat diciptakan dengan
memanfaatkan teknologi canggih demi mencapai suatu sistem yang bekerja lebih efektif dari sebelumnya.
Salah satunya pemanfaatan teknologi canggih yaitu pemanfaatan komponen sensor dan komponen elektronik.
Penggunaan komponen elektronika tersebut juga disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang akan dibangun
agar sistem yang dibangun berjalan dan bekerja sesuai dengan kebutuhan.

Untuk itu dalam penelitian ini diangkatlah skripsi dengan judul “SISTEM MONITORING
RUANGAN DAPUR TERDETEKSI KEBOCORAN GAS MENGGUNAKAN TEKNIK SIMPLEX
BERBASIS ARDUINO”. Yaitu suatu sistem yang bekerja berdasarkan kendali arduino. Arduino merupakan
mikrokontroler open source yang bebas digunakan untuk membaca sensor serta mampu mengendalikan banyak
hal termasuk motor, mesin dan lain sebagainya.

Sistem monitoring ini juga menggunakan teknik simplex. Mengapa demikian, dikarenakan proses
kerja pada teknik ini hanya melakukan komunikasi satu arah saja yaitu menampilkan pesan pada smartphone
melalui komunikasi modul bluetooth, tanpa adanya balasan yang dikirimkan oleh penerima.

2. METODE PENELITIAN
Dalam suatu penilitian ilmiah sangat diperlukan beberapa tahapan proses penyelesaian permasalahan
agar lebih terstrukutur dan sistematis. Tahap-tahap yang dimaksud antara lain yaitu penggunaan metode,
penyusunan kerangka kerja, serta proses penggunaan alat dan bahan yang dibutuhkan. Dalam sub bab ini akan
menjelaskan dan membahas tentang beberapa tahapan yang telah disebutkan di atas:
1. Metode Literatur
Tahap ini merupakan tahap di mana mencari referensi bahan, sumber keilmuan atau teori-teori yang
berkaitan dengan penilitian. Pencarian referensi ini didapat dari buku, jurnal, artikel ilmiah, situs inetrnet.
2. Metode Observasi
Tahap ini merupakan tahap pengamatan secara langsung terhadap objek yang terkait dalam penilitian dan
hasil pengamatan ini dijadikan sumber data dalam proses penyelesaian masalah.
3. Metode Eksperimen
Tahap ini merupakan tahap percobaan, pengujian setiap komponen dan modul dalam
pengimplemtasiannya.
4. Pengujian Alat
Tahap ini merupakan tahap pengujian sistem yang telah selesai dirancang untuk mengetahui masalah dan
kendala apa yang selanjutnya didapati setelah selesai proses peracangan.

Dibawah ini merupakan kerangka kerja penelitian:
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Identifikasi Masalah

v
Analisa Masalah
v
Tujuan Penelitian
v
Mempelajari Literatur
v
Implementasi Teknik
Simplex
v
Desain Sistem
v
Uji Kelayakan Sistem
\4
Analisa Hasil
v
Pengambilan
Keputusan

Gambar 1. Kerangka Kerja

Dalam melakukan penelitian sangat diperlukan suatu algoritma sistem yang merupakan gambaran
tentang alur kerja pada sistem yang akan dibangun. Di bawah ini merupakan gambar dari tahapan proses
sistem.

Pengaktifan Sistem

v

Inisialisasi Input Sensor Sensor Gas
MQ135

v

Proses Modul Bluetooth HC-05

v
Buzzer dan LED Menyala

Gambar 2. Algoritma Proses Sistem
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Dalam penggunaan suatu teknik simplex, maka suatu data atau pesan yang akan ditampilkan dalam
pengawasan atau monitoring harus dilakukan konversi nilai dari data ke dalam bentuk kode biner. Berikut
merupakan tabel konversi dari data “TERDETEKSI KEBOCORAN GAS”.

Tabel 1. Kode Biner TERDETEKSI KEBOCORAN GAS

KARAKTER KONVERSI NILAI
ASCII DESIMAL BINER HEXADECIMAL

T T 84 1010100 54
E E 69 1000101 45
R R 82 1010010 52
D D 68 1000100 44
E E 69 1000101 45
T T 84 1010100 54
E E 69 1000101 45
K K 75 1001011 4B
S S 83 1010011 53
I | 73 1001001 49
K K 75 1001011 4B
E E 69 1000101 45
B B 66 1000010 42
0 0 79 1001111 4F
C C 67 1000011 43
0 0 79 1001111 4F
R R 82 1010010 52
A A 65 1000001 41
N N 78 1001110 4E
G G 71 1000111 47
A A 65 1000001 41
S S 83 1010011 53
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3. ANALISA DAN HASIL (10 pt)

Berdasarkan kerangka kerja dan tahapan proses kerja sistem yang dibangun. Maka dilakukan beberapa
pengujian terhadap komponen yang digunakan untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan sesuai dengan
tujuan atau masih terdapat kendala.

3.1. Implementasi Rangkaian Modul Bluetooth

Impelemntasi rangkaian pada arduino ialah rangkaian yang dibangun untuk mengendalikan sensor gas
MQ135, Modul Bluetooth , Led dan komponen elektronika yang terhubung dengan arduino. Berikut di bawah
ini merupakan gambar rangkaian dari modul bluetooth yang terhubung dengan arduino.

Gambar 3. Rangkaian Modul Bluetooth HC-05

Gambar di atas menunjukkan rangkaian dari komponen Bluetooth yang terhubung dengan arduino,
Komponen tersebut yang nantinya akan memiliki tugas untuk mengirimkan pesan ke smartphone terkait
kondisi ruangan dapur. Kemudian di bawah ini merupakan gambar implementasi pada sensor gas MQ135.

Gambar 4. Rangkaian Sensor Gas MQ135

Rangkaian sensor MQ2135 di atas akan bekerja dengan mendeteksi kadar gas pada ruangan dapur dan
output nya merupakan suatu nilai yang menunjukkan kadar gas yang terdeteksi

3.2. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan Kkinerja dari seluruh komponen sistem.
Pengujian ini dimulai dengan melakukan pemeriksaan rangkaian setiap komponen yang terpasang pada
mikrokontroler arduino, serta pengujian terhadap tegangan setiap komponen yang digunakan. Berikut beberapa
pegujian awal sistem yang dilakukan sebelum melakukan pengujian program sistem secara keseluruhan.
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1. Pengujian Modul Bluetooth HC-05

Pengujian yang dilakukan pada bluetooth bertujuan untuk mengetahui tegangan yang didapati dan
apakah modul sudah berjalan dan bekerja sesuai dengan yang diharapkan.

Di bawah ini merupakan Tabel keterangan Pin Arduino yang digunakan untuk menjalankan bluetooth.

Tabel 2. Pengujian Pin Arduino Koneksi Bluetooth HC-05

No. Nomor Pin | Nama Keterangan

1. Pin1 Key -

2. Pin 2 VCC Sumber Tegangan
3. Pin 3 GND Groud Tegangan
4. Pin 4 TX Data

5. Pin5 RX Data

6. Pin 6 State -

Setelah mengetahui penggunaan pin untuk mengkoneksikan modul bluetooth. Maka selanjutnya
dilakukan pengujian tegangan pada modul bluetooth. Berikut gambar hasil pengujian tegangan modul
bluetooth.

Gambar 5 Pengujian Tegangan Modul Bluetooth

2. Pengujian Sensor Gas MQ135

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tegangan yang didapati dan apakah sensor sudah
berjalan dan bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Berikut adalah tabel pengujian hasil implementasi
rangkaian sensor Gas MQ135.
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Nama Komponen Keterangan Pin

Pin Al (Input Data)

Sensor Gas MQ135 Pin 3,3 V(Sumber Tegangan)

Pin GND (Output)

Tabel 3. Pengujian Pin Arduino Koneksi Sensor Gas MQ135

Setelah mengetahui penggunaan pin untuk mengkoneksikan sensor gas MQ135. Maka selanjutnya
dilakukan pengujian tegangan pada sensor gas MQ135. Berikut gambar hasil pengujian tegangan sensor gas
MQ135.

Gambar 6. Pengujian Tegangan Sensor gas MQ135

3. Pengujian Tampilan Monitoring Pada Smartphone

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari penggunaan aplikasi bluetooth electronics dengan
menampilkan beberapa kondisi pengujian. Berikut di bawah ini dapat dilihat tampilan pengujian dengan
kondisi “Aman”.

SISTEM MONITORING RUANGAN DAPUR

Gas 0

Pesan Info | Kondisi Aman

Gambar 7. Pengujian Tampilan Bluetooth Electronics Kondisi Aman

Dari tampilan pengujian di atas menunjukkan kondisi “Gas = 0” artinya tidak terdeteksi gas dengan output
“Aman” dan lampu indikator menyala berwarna hijau. Berikut di bawah ini merupakan tampilan kondisi “
Terdeteksi Kebocoran Gas”.
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SISTEM MONITORING RUANGAN DAPUR

Gas 70

Pesan Info |Terdeteksi Kebocoran Gas

Gambar 8. Pengujian Tampilan Pada Smartphone Kondisi Terdeteksi Kebocoran Gas

Dari tampilan pengujian di atas menunjukkan kondisi “Gas = 70 artinya terdeteksi gas sebesar 70
ppm dan lampu indikator menyala berwarna merah dengan tampilan pesan ” Terdeteksi Kebocoran Gas”.
Dengan dilakukannya tahapan pengujian di atas menunjukkan bahwa penggunaan komponen telah berjalan

dan pengujian pada tampilan bluetooth electronics juga telah berjalan.

4. KESIMPULAN
Dari hasil pengujian sistem monitoring ruangan dapur terdeteksi kebocoran gas, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Konsep pada sistem menggunakan sensor gas MQ135 sebagai inputan dalam mendeteksi kebocoran gas.
2. Proses kerja dengan menerapkan teknik simplex pada sistem monitoring yaitu dengan memanfaatkan
komponen bluetooth sebagai media transfer data satu arah tanpa ada balasan dari pesan yang telah dikirim.
3. Sistem dirancang dengan pemanfaatan komponen sensor gas MQ135 sebagai pendeteksi gas, serta
menggunakan modul bluetooth sebagai komponen pengirim data atau pesan informasi yang akan
ditampilkan pada smartphone.
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